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BAB III 

GAMBARAN SETTING PENELITIAN 

 

A. Profil Desa 

1. Kondisi Geografis 

 Secara geografis gereja pantekosta pusat surabaya berada di wilayah Surabaya 

tepatnya di kelurahan Kandangan kecamatan Benowo. Wilayah ini terletak pada 

ketinggian 3 meter di atas permukaan laut. Luas wilayah berkisar 343,81 Ha 

dengan rincian fungsi lahan meliputi  248 Ha digunakan untuk perumahan, 1,97 

Ha untuk perdagangan, 0,69 Ha untuk perkantoran, dan 0,48 Ha berfungsi sebagai 

fasilitas umum. Adapun batas-atas wilayah kelurahan Kandangan adalah: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Tambak Langon kecamatan 

Asemrowo 

b. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Banjarsugihan kecamatan Tandes 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Beringin kecamatan Sambikerep 

d. Dan sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Sememi kecamatan Benowo 

 Rute untuk menuju lokasi penelitian di kelurahan Kandangan ini tergolong 

mudah dijangkau oleh kendaraan transportasi apapun. Jalanan menuju kesana pun 

telah beraspal. Jarak kelurahan dari pusat pemerintahan kecamatan berkisar 3 km, 

jarak dari pusat pemerintahan kota 20 km, dan jarak dari pusat pemerintahan 

provinsi sejauh 18 km. Kelurahan Kandangan terdiri dari 9 RW (rukun warga) 
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yang terbagi menjadi 52 RT (rukun tetangga). Gereja pantekosta pusat surabaya 

sendiri berada di RW 02.
1
 

2. Kondisi Penduduk 

 Dari segi kuantitas jumlah penduduk kelurahan Kandangan secara 

keseluruhan berjumlah 20.868 jiwa, yang terbagi menjadi penduduk laki-laki 

sebanyak 10.818 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 10.050 jiwa. Kemudian 

jika jumlah penduduk  diuraikan berdasarkan usia, maka sebagai berikut 

klasifikasinya. Pembagian ini bedasarkan data monografi tahun 2015 kelurahan 

kandangan: 

Tabel 3.1: 

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur 

No. Usia  Jumlah   

1.  00 – 03 tahun  286 Kelompok 

pendidikan  2.  04 – 06 tahun 366  

3.  07 – 12 tahun 1.385 

4.  13 – 15 tahun 1.033 

5.  16 – 18 tahun 1.925 

6.  19 – ke atas 582 

7.  10 – 14 tahun - Kelompok tenaga 

kerja 8.  15 – 19 tahun 208 

9.  20 – 26 tahun 534 

10.  27 – 40 tahun  498 

11.  41 – 56 tahun  524 

12.  57 – ke atas 536 

Tabel 3.2: 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Kelurahan  Jumlah KK Jumlah penduduk 

L P L+P 

Kandangan 7.150  10.818  10.050  20.868 

                                                             
 1

Dokumen resmi kantor kelurahan Kandangan, kecamatan Benowo, kota Surabaya 
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3. Kondisi Keagamaan Masyarakat 

 Dari segi keagamaan, mayoritas warga Kandangan didominasi umat Islam. 

Kemudian di urutan kedua terbanyak ialah penganut agama Kristen, selebihnya 

adalah Hindu, Buddha dan penganut kepercayaan. Sehingga tidak heran jika kedua 

penganut agama ini memiliki sarana peribadatan di kelurahan Kandangan 

sedangkan umat agama lainnya tidak memiliki prasarana rumah ibadah di 

kelurahan Kandangan. Meskipun untuk umat Kristen hanya memiliki  2 gereja. 

 

Tabel 3.3: 

Jumlah Penduduk menurut agama yang dianut 

No Agama JumlahPemeluk 

1.  Islam 18.422 

2.  Kristen 1.612 

3.  Katholik 616 

4.  Hindu 99 

5.  Budha 74 

6.  Penganut Kepercayaan 44 

 

Tabel 3.4: 

Jumlah Prasarana Peribadatan 

No.  TempatIbadah Jumlah 

1.  Masjid 11 

2.  Mushola 14 

3.  Gereja 2 

4.  Vihara - 

5.  Pura  - 
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4. Kondisi Pendidikan 

 Masyarakat sebagai sumber daya manusia (SDM) merupakan tonggak 

penggerak kemajuan maupun kesejahteraan suatu wilayah. SDM yang berkualitas 

memiliki potensi memajukan wilayahnya. Untuk bisa menjadi SDM yang 

berkualitas dapat ditempuh melalui pendidikan. Sebaran tingkat pendidikan 

penduduk, rata-rata penduduk kelurahan Kandangan adalah penduduk tamatan 

SD/sederajat, SLTP/sederajat dan SLTA/sederajat. Namun lambat laun jumlah 

lulusan sarjana meningkat. Dari segi prasarana pendidikan, di kelurahan 

Kandangan baru tersedia untuk tingkat SD dan taman kanak-kanak. Selain itu juga 

terdapat 1 pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal. 

Tabel 3.5: 

Tingkat Pendidikan Formal Penduduk 

No TingkatPendidikan Jumlah 

1.  Kelompok Bermain -  

2.  Taman Kanak-kanak 364 

3.  Sekolah Dasar 2393 

4.  SMP / SLTP 2809 

5.  SMU / SLTA 2522 

6.  Akademi (D3-D1) 596 

7.  Sarjana  494 

 

Tabel 3.6: 

Tingkat Pendidikan Non Formal Penduduk 

No. Pendidikan Jumlah 

1.  Pondok Pesantren 53 

2.  Madrasah 16 

3.  Pendidikan keagamaan 187 

4.  Sekolah luar biasa - 

5.  Kursus ketrampilan 37 
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Tabel 3.7: 

Jumlah Lembaga Pendidikan Formal 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

8.  Kelompok Bermain - 

9.  Taman Kanak-kanak 7 

10.  Sekolah Dasar 4 

11.  SMP / SLTP - 

12.  SMU / SLTA - 

13.  Perguruan Tinggi - 

 

Tabel 3.8: 

Jumlah Lembaga Pendidikan Non Formal 

 

No. Sarana Pendidikan Jumlah 

6.  Pondok Pesantren 1 

7.  Sekolah Luar Biasa - 

8.  Balai Latihan Kerja - 

9.  Kursus 1 

 

5. Kondisi Ekonomi 

 Keadaan perekonomian suatu wilayah dapat diketahui dari mata pencaharian / 

pekerjaan penduduknya. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat sosial pekerjaan 

dianggap sebagai tolak ukur tingkat kesejahteraan penduduk dalam suatu wilayah. 

Untuk kelurahan Kandangan sendiri mayoritas warganya berprofesi sebagai 

karyawan. Karyawan disini mencakup pegawai negeri sipil, TNI, POLRI dan 

swasta. Selain itu jumlah pelajar yang banyak mengindikasikan bahwa warga telah 

memiliki pola pemikiran yang maju. Berikut rincian mata pencaharian penduduk 

kelurahan Kandangan: 
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Tabel 3.9: 

Jumlah Penduduk menurut pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah 

1.  Karyawan 1226 

2.  Pensiunan 164 

3.  Wiraswasta 563 

4.  Tani / Ternak 32 

5.  Pelajar / Mahasiswa 1989 

6.  Buruh Tani 16 

7.  Dagang 262 

8.  Ibu Rumah Tangga 2627 

9.  Belum Bekerja 135 

 

 

B. Sejarah  Gereja Pantekosta Pusat Surabaya di Indonesia 

 Berkembangnya Aliran pantekosta di Indonesia dimulai sejak tahun 1921 

ditandai dengan berdirinya gereja pantekosta di Indonesia (GPdI). Bermula dari 

datangnya dua keluarga missionaris yaitu Richard Van Klaveren dan Cornelius E 

Groesbeek, keduanya merupakan utusan yang di kirim oleh pendeta W. H Offiler 

pemimpin gereja bethel temple di Seattle, Washington, Amerika Serikat. Tempat 

yang pertama  kali menerima pekabaran ini ialah Bali. Namun disana 

perkembangannya menemui banyak hambatan. Pertama, para penyebarnya dianggap 

sebagai mata-mata oleh pasukan belanda sehingga gerak-gerik mereka mendapat 

pengawalan ketat dari pihak belanda. Kedua, adanya protes dari masyarakat dan 

pemuka agama Hindu di Bali yang menganggap bahwa penyebaran aliran pantekosta 

dapat merusak budaya Bali. Karena beberapa hambatan tersebut akhirnya pada tahun 

1923 kedua missionaries tersebut beralih menuju pulau Jawa tepatnya di kota Cepu.  
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 Di kota tersebutlah ajaran pantekosta mulai berkembang pesat. Di awali 

dengan F. G Van Gessel seorang belanda yang bertobat oleh pekabaran injil dan 

menerima ajaran pantekosta dari rev Cornelius dan rev Richard. Karena kedudukan 

Van Gessel sebagai pegawai BPM maka ia dapat membantu menyediakan fasilitas 

gedung untuk tempat kebaktian. Selain itu bemula dari lingkungan tempat tinggal 

Van Gessel pula aliran pantekosta ini mulai tersebar dengan cepat ke daerah-daerah 

lainnya termasuk Surabaya. 

 Sesuai dengan gagasan pantekosta mengenai organisasi gereja yang berjiwa 

kongregasionalistis. Seiring dengan kemajuan organisasi tersebut, terjadi 

ketidakcocokan di antara pengurus GPdI. Beberapa persoalan yang dianggap menjadi 

faktor perpecahan antara lain: 

a. Ajaran Yesus only yang menganggap bahwa nama Yesus telah mencakup tiga 

pribadi trinitas, sehingga pembaptisan cukup dilakukan dalam nama Yesus saja.  

b. Ada tidaknya hak seorang perempuan untuk memegang kedudukan kepemimpinan 

dalam gereja. 

c. Hubungan antara jemaat setempat dengan organisasi pusat. 

d. Prestise (gengsi) suku atau individual.
2
 

  Hal-hal tersebutlah yang kemudian menyebabkan terpecahnya gereja 

pantekosta ke dalam 25 nama gereja yang berbeda. Bermula dari para pendeta yang 

                                                             
 

2
Van den End dan Weitjens, Ragi Carita 2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860-

Sekarang (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), 272-273. 
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memutuskan untuk keluar dari organisasi kemudian mendirikan gereja baru, antara 

lain: 

1) Tahun 1923 J. Thiessen keluar dari organisasi dan mendirikan pinksterbeweging, 

yang kini dikenal dengan nama gereja gerakan pentakosta. 

2) Tahun 1931 M. A. Van Alt keluar dari organisasi dan mendirikan De Pinkerster 

Zending, kemudian lebih dikenal dengan nama gereja utusan pentakosta. 

3) Di tahun yang sama pada 1931 F. van Akoude  turut keluar dan mendirikan 

Gemeente van God, kini dikenal dengan nama gereja sidang jemaat allah. 

4) Tahun 1941 Pdt. D. Sinaga keluar dari organisasi dan mendirikan gereja 

pentakosta sumatera utara, kini dikenal dengan nama GPdi Sinaga. 

5) Tahun 1946 Pdt. Tan Hok Tjwan keluar dari organisasi dan mendirikan sing ling 

kau hwee, lebih dikenal dengan gereja isa almasih. 

6) Tahun 1948 Pdt. Renatua Siburian keluar dari organisasi dan mendirikan gereja 

pentakosta sumatera utara, atau lebih dikenal dengan GPdi Siburian. 

7) Tahun 1951 terhitung beberapa pendeta yang turut keluar dan mendirikan gereja 

sidang jemaat pentakosta. 

8) Tahun 1952 Pdt. T. G. van Gessel dan H. C. Senduk keluar dari organisasi dan 

mendirikan gereja bethel injil sepenuh. 

9) Tahun 1957 GBIS mengalami perpecahan dimana Pdt. G. Sutopo dan Ing. 

Yuwono memisahkan diri kemudian mendirikan gereja bethel tabernakel. 

10) Tahun 1959 Pdt. Ishak Lew keluar dari organisasi dan mendirikan gereja 

pentakosta pusat surabaya. 
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11) Tahun 1960 GBIS terpecah lagi, dimana Pdt. A Parera mendirikan gereja 

nazareth pantekosta. 

12) Tahun 1966 Pdt. Karel Sianturi dan Pdt. Sianipar keluar dari organisasi dan 

mendirikan GPSU atau dikenal sebagai GPdi Sianturi. 

13) Tahun 1966 Pdt Korompis juga keluar dari organisasi kemudian mendirikan 

gereja pentakosta indonesia.  

14) Tahun 1967 para pemimpin gereja-gereja pentakosta di Surabaya dan Timor 

memisahkan diri dan mendirikan gereja pentakosta elim. 

15) Tahun 1969 untuk kesekian kalinya GBIS mengalami perpecahan, Pdt H. L. 

Senduk keluar dan mendirikan gereja bethel indonesia. Bersamaan juga dengan 

keluarnya Pdt. Jacob Nahuway yang juga mendirikan GBI mawar saron. 

16) Tahun 1970 gereja bethel tabernakel terpecah dimana salah satu pendirinya yaitu 

Ing Yuwono memisahkan diri dan kemudian mendirikan gereja pentakosta 

tabernakel. 

 Dari urutan perisiwa tersebutlah dapat diketahui awal mula berdirinya gereja 

pantekosta pusat surabaya (GPPS), Yakni pada tahun 1959 dan diprakarsai oleh Pdt. 

Ishak Lew. Setelah Ishak Lew keluar dari GPdi (gereja pantekosta di Indonesia) 

dikarenakan ketidaksetujuannya atas inventarisasi sekolah alkitab.
3
 Dalam prosesnya 

GPPS baru terdaftar dalam departemen agama dirjen bimbingan masyarakat (Kristen) 

protestan di Jakarta pada 26 februari 1964, dan terdaftar ulang pada 11 november 

                                                             
 

3
Rijnadus A. Van Kooij dan Yama’ah Tsalatsa A., Bermain Dengan Api: Relasi 

Antara Gereja-gereja Mainstream dan Kalangan Kharismatik dan Pentakosta (Jakarta: 

Gunung Mulia, 2007), 29. 
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1978. Namun pengukuhannya sebagai badan hukum baru terlaksana pada 26 

november 1985 oleh menteri dalam negeri melalui surat keputusan No. 

341/DJA/1985 tertanggal 20 november 1985. 

 

C. Penelitian Lapangan 

1. Sejarah Gereja Pantekosta Pusat Surabaya di Kelurahan Kandangan 

 Gereja pantekosta pusat surabaya di kelurahan Kandangan berdiri tepatnya di 

RW 02. Gereja ini merupakan salah satu cabang gereja pantekosta pusat surabaya 

yang ada di wilayah Surabaya Barat. Berdirinya gereja pantekosta pusat surabaya 

di kelurahan Kandangan awalnya di rintis oleh orang-orang yang ada wilayah itu 

sendiri. Yang memegang peran sebagai perintis yakni ibu Supiyati, ibu Rufiah, ibu 

Musrifah, pak Samiran dan beberapa orang lainnya pada sekitar tahun 1980an. 

Meskipun sebenarnya pada 1970an gereja pantekosta telah memulai 

persekutuannya. Seperti pemaparan salah satu tokoh masyarakat: 

“Berawal dari beberapa warga tengger yang menikah dengan non muslim (Kristen). 

Kemudian berpindah agama menjadi Kristen, diantaranya pak Samiran, bu Supiyati, 

bu Rufiah dan bu Musrifah. Beberapa orang tersebutlah yang kemudian mengadakan 
musyawarah lalu mulai merintis pendirian gereja di tengger, kelurahan Kandangan 

ini.” (Mujisutono, wawancara, 24 Juli 2015) 

 

Lahan yang digunakan untuk mendirikan gereja merupakan milik bu repik yang 

merupakan keluarga ibu supiyati sendiri. Saat itu lahan masih berupa jublangan 

(semacam tempat yang digunakan untuk mandi).
4
 Pada saat itu disana sudah 

bermukim warga asli tengger. Warga asli adalah warga yang sudah ada sejak lama 

                                                             
 4

Mujisutono, wawancara, kandangan. 24 Juli 2015 
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menempati wilayah ini, umumnya bertempat tinggal di sekitar sisi tepi jl. Tengger 

Raya. Warga asli merupakan warga etnis campuran antara Jawa (Jawa Timur) dan 

Madura. 

“Pada saat itu di lingkungan sekitar gereja sudah ada rumah-rumah warga meskipun 

baru beberapa baris rumah dan perumahan. Selebihnya masih berupa lahan 

persawahan. Sampai jemaat yang mau ke gereja yang dari manukan masih lewat 

lumpur-lumpur.” (Pdm Japikir Lumban Raja, wawancara, 10 juli 2015) 

 

 Kondisi keagamaan masyarakat tengger kala itu masih tergolong awam dalam 

hal keagamaan. Seperti pernyataan pak mujisutono selaku takmir masjid dan 

tergolong sesepuh di tengger: 

“masyarakat tengger waktu itu memang menganut Islam namun masih awam dalam 

keagamaannya dan juga bukan islam fanatik sehingga mereka terkesan kurang peduli 

dan tidak mempermasalahkan mengenai pendirian gereja. Dan dari pihak gereja 
sendiri melakukan pendekatan kepada para warga dalam rangka meminta izin untuk 

mendirikan gereja di tengger, kelurahan Kandangan dengan mendatangi satu-persatu 

rumah warga. Selain itu, hubungan sosial dengan masyarakat sangatlah baik, 

sehingga pada akhirnya warga mengizinkan pendirian gereja pantekosta di 
Kandangan.” (Mujisutono, wawancara, 24 Juli 2015) 

 

Pendeta gereja pantekosta pusat Surabaya,pdm Japikir Lumban Raja, mengatakan 

bahwa dalam 10 tahun terakhir semenjak beliau menjadi pendeta disana belum 

pernah ada hambatan atau keluhan dari masyarakat sekitar. Sebaliknya hubungan 

dengan tetangga dapat berjalan dengan baik, begitu juga dengan masjid yang 

berdiri tidak jauh dari gereja. Pdm Japikir sendiri adalah pendeta kedua sejak 

berdirinya gereja pantekosta pusat Surabaya cabang tengger. Pernyataan tersebut 

dibenarkan oleh pak Mujisutono tokoh masyarakat di tengger, “Tidak pernah 
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timbul perselisihan, minta izinnya pintar. Dari awal Pendekatan yang dilakukan 

pihak gereja kepada warga bagus. 

 Jemaat yang beribadah di GPPS cabang tengger mayoritas dari wilayah 

sekitar kelurahan Kandangan, seperti Banjar Sugihan, Brimob, Manukan, dan yang 

paling jauh dari Benowo. Sedangkan dari kelurahan Kandangan sendiri terdapat 

kurang lebih 5 KK (kepala keluarga). Pendeta Japikir menambahi bahwa: 

“sistem gembala yang dianut gereja kita tidak membatasi dimana umatnya beribadah. 

Namun tergantung pada kecocokan umat tersebut. sehingga tidak heran jika terdapat 

umat yang rumahnya jauh dari gereja seperti dari Benowo, tetap memilih beribadah 

disini.” (Pdm Japikir Lumban Raja, wawancara, 10 juli 2015) 

 

2. Aktifitas Gereja Pantekosta Pusat Surabaya 

 Gereja pantekosta pusat surabaya mempunyai susunan kegiatan-kegiatan yang 

secara rutin dilaksanakan di gereja. Kegiatan yang umum di adakan disana ialah 

ibadah harian maupun mingguan, termasuk juga ibadah tahunan seperti perayaan 

natal.  

Tabel 3.10: 

Jadwal ibadah GPPS cabang tengger 

No. Jadwal Ibadah Hari Jam 

1.  Ibadah raya Minggu 06.15 

2.  Sekolah minggu Minggu 10.30 

3.  Doa malam Senin 19.00 

4.  Pendalaman alkitab Selasa 19.00 

5.  Ibadah tengah minggu Rabu 19.00 

6.  Ibadah pemuda remaja Sabtu 19.00 

 

 Jemaat gereja pantekosta melaksanakan ibadah raya pada hari minggu. Hal ini 

dikarenakan untuk urusan ibadah dan upacara gerejawi, pokok ajaran gerakan 
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pantekosta telah menetapkan untuk melaksanakannya secara teratur pada hari 

minggu di samping ibadah-ibadah tambahan pada hari-hari lainnya. Selain itu 

dalam agama Kristen pada umumnya, ibadah pada hari minggu dilaksanakan 

untuk mengenang peristiwa kebangkitan Tuhan. Ibadah lainnya seperti ibadah 

pemuda remaja diadakan atas kesadaran bahwasanya pemikiran antara para 

pemuda-pemudi dengan orang tua memiliki perbedaan.Khusus untuk pendalaman 

alkitab, jamnya dapat menyesuaikan dengan waktu para jemaatnya. Kegiatan ini 

tetap dilaksanakan demi menjaga agar tidak sampai terjadi kekeliruan dalam 

memahami alkitab seperti yang banyak terjadi. Selain itu juga dalam kegiatan ini 

membahas berbagai tema seperti bagaimana menghadapi konflik, pola pikir yang 

berbeda sehingga diharapkan para jemaat dapat menjadi orang-orang yang lebih 

bijak. 

 Untuk kegiatan tahunan seperti natal pun dilaksanakan di gereja pantekosta 

pusat surabaya. Jika di luar sana terdapat gereja yang melaksanakan natal dengan 

menyewa sebuah gedung, maka GPPS cabang tengger lebih memilih menjunjung 

kesederhanaan dengan tetap melaksanakannya di gereja nya.
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